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Abstrak 

Pada saat ini dunia telah dilandah sebuah wabah penyakit covid 19 yang mana sangat berpengaruh dalam segi hal apa saja pada 

masyarakat termasuk pada dunia pendidikan. Hal ini telah merubah semua sistem dalam proses pembelajaran baik di sekolah 

maupun di universitas di Indonesia. Sistem proses  pembelajaran saat ini yang semula dilaksanakan secara tatap muka atau offline 

di ruangan kelas atau ruangan belajar namun saat ini dilakukan secara daring atau online, yang mana proses tersebut merubah 

secara drastis dalam proses pembelajaran yang ada di Indonesia. Saat ini sangatlah berpengaruh penting dunia teknologi yang 

mana bisa membantu proses pembelajaran yang dilakukan secara online. Tentu pembelajaran yang dilakukan secara online 

memiliki nilai tersendiri baik dari segi kesulitan dalam proses pembelajaran maupun kepuasan. Hal tersebut sangat diperlukan 

sebuah evaluasi terkait dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring yang mana bisa memberikan nilai kepuasan 

bagi yang terlibat. Dalam penelitian ini akan melakukan prediksi atas tingkat kepuasan dalam pembelajaran daring dengan 

menggunakan klasifikasi data mining metode naive bayes agar bisa membantu memberikan tingkat kenyamanan dalam proses 

pembelajaran meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring dan bertujuan agar pimpinan dapat mengambil kebijakan 

berupa keputusan terkait dalam proses pembelajaran yang akan datang. Hasil dari beberapa tahap dalam pengujian yang telah 

dilakukan ujicoba untuk prediksi tingkat kepuasan dalam proses pembelajaran yang dilakukan secara daring dengan 

menggunakan algoritma Naive Bayes yang mana menghasilkan nilai akurasi sebesar  94,44 %.  
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1. Pendahuluan  

Dunia kita sekarang sedang mengalami wadah penyakit yang mana wabah tersebut sangat mengguncang dunia, 

mengapa demikian wadah penyakit tersebut dapat menular dan tidak pandang usia dan dapat menyebabkan nyawa 

melayang [1]. Penyakit yang menyebar di indonesia adalah penyakit covid-19 yang mana memiliki begitu banyak 

dampak terhadap kehidupan masyarakat [2], bukan saja dari segi faktor ekonomi namun melainkan juga segi factor 

pendidikan pun ikut menjadi dampak dari penyebaran covid-19 [3]. Tahapan pembelajaran yang semulanya 

dilakukan secara tatap muka sejak wabah penyakit covid-19 melanda mengubah semuanya menjadi tidak bisa aktif 

secara tatap muka [4]. Penyakit covid-19 telah mengganggu dunia pendidikan pada proses pembelajaran yang 

dilakukan secara konvensional, pembelajaran yang dilakukan secara daring merupakan salah satu alternatif yang 

dapat mengatasi masalah tersebut sehingga dapat mengatasi setidaknya mengurangi penyebaran virus covid-19 

[5]. Pemerintah mencarikan solusi agar mahasiswa tetap menimbang ilmu meski sedang dilandah wabah penyakit 

covid-19 dengan cara memperbolehkan mahasiswa belajar namun dilakukan secara daring [6]. Pembelajaran 

daring yang merupakan pembelajaran yang dilakukan tidak dengan cara tatap muka dikelas yang mana menjadi 

salah satu kendala bagi guru yang belum begitu mengenal mahir dalam dunia maya [7], [8] . Pembelajaran yang 

dilakukan dengan cara daring menjadi salah satu tantangan tersendiri bagi guru maupun dosen [9], serta mampu 

mengubah dunia pendidikan menjadi pendidikan yang lebih modern dan cangih ini [10]. Saat ini dimana dunia 

sudah semakin cangih yang membuat komunikasi antara masyarakat menjadi sangat mudah meskipun dari jarak 

jauh bahkan tanpa harus membuang buang waktu yang lama komunikasi bisa dilakukan dengan kecanggihan 

teknologi saat ini [11]. Internet adalah suatu teknologi yang telah terbukti didalam media informasi yang paling 

efektif dan efisien didalam suatu Teknologi Informasi dan komunikasi sehingga dunia teknologi pada internet 

memiliki dampak yang baik pada kegiatan proses pembelajaran. Teknologi Informasi serta komunikasi sangat 

memiliki peran penting didalam dunia pendidikan, yang membuat pendidik dituntut agar dapat mengintegrasikan 

dunia teknologi informasi dan komunikasi didalam pembelajaran [12]. Terdapat beberapa hasil penelitian tentang 

data mining terutama klasifikasi yang mampu menghasilkan akurasi yang cukup baik yaitu dengan algoritma Naive 

Bayes [13], yang cukup sering digunakan dalam melakukan prediksi tingkat kepuasan suatu pelayanan [14]. 

Sehubungan dengan kurangnya pemanfaatan pada komputer dalam pengolahan dibidang data masih belum 
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dilakukan dengan secara maksimal, sehingga dapat mengakibatkan sulitnya dalam mengambil sebuah keputusan 

atau dalam memprediksi suatu tingkat akurasi dari data. Metode Naive Bayes biasa digunakan dalam melakukan 

penelitian terkait tentang klasifikasi data terutama dalam perihal prediksi yang mana dapat mempermudah dalam 

mengambil sebuah keputusan [15]. Perlunya tindakan untuk mengatasi kendala tersebut, sehingga diusulan sebuah 

metode dalam pengolahan sekumpulan data dengan menggunakan sebuah metode dari metode data mining yaitu 

dengan metode Naive Bayes [16]. Namun pada proses pembelajaran daring memiliki berbagai problem yang  

dialami dari berbagai pihak antara lain intansi pada pendidikan [17], oleh pendidik baik dari guru ataupun dari 

dosen, bisa juga problem dari peserta didik ataupun orang tua peserta didik meskipun penggunaan pada teknologi 

untuk di bidang pendidikan sangat mampu membantu guru untuk transfer ilmu [18], [19], tidak pada pembentukan 

sebuah karakter  siswa/siswi didik. Contoh permasalahan yang terjadi di instansi pendidikan antara lain kurangnya 

ketersediaan pada infrastruktur dunia teknologi dan telekomunikasi, platform yang bisa digunakan dalam 

mendukung proses kegiatan pembelajaran secara daring [20]. 

a. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan dari hal yang ada di atas maka dengan ini penulis menyimpulkan terdapat masalah yaitu : 

1. Ketidakpuasnya mahasiswa dalam pembelajaran dari yang membuat mereka sangat seperti belajar sendiri 

dikarenakan kurang puasnya terhadap hasil yang diberikan secara online 

2. Kurangnya kecakapan dalam memanfaatkan internet sehingga membuat pemberlajaran secara online itu 

membinggungkan. 

b. Tujuan 

1. Mampu mengetahui titik kelemahan dari ketidakpuasan dari pembelajaran secara online. 

2. Mampu membantu meningkatkan kepuasan terhadap pembelajaran secara online. 

3. Melihat akurasi dengan menggunakan algoritma Naive Bayes 

4. Mampu mengambil keputusan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

 

2. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini ada metodologi yang akan digunakan yang terdiri dari beberapa tahapan dan beberapa dilakukan 

ujicoba menggunkan dengan aplikasi orange yang dilakukan dengan cara pembagian data dalam ujicoba. Banyak 

nya data dibagikan dengan beberapa data untuk pengujian yang pertama data diuji sebagai data training kemudian 

data diuji sebagai testing dan yang terakhir pembagian data untuk dilakukan uji coba. 

Tahapan – tahapan tersebut tertuang dalam gambar 1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gambar Tahapan Penelitian 
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Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah tahapan baca data kemudian setelah dibaca data training 

dilakukan perhitungan probabilitas setelah itu dilakukan juga perhitungan probabilitas setiap katagorinya, 

selanjutnya dilakukan baca data testing yang kemudian dilakukan perhitungan probabilitas akhir sehingga 

menghasilkan probabilitas akhir. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada Penelitian ini dalam penggumpulan data dengan menggunakan kuisioner, yang mana terdapat 110 data 

kuisioner yang telah diisi oleh responden. Data yang dihasilkan didalam proses penelitian ini merupakan data dari 

hasil pengisian kuisioner yang dibagikan kepada sejumlah mahasiswa/i terkait dengan kepuasan mahasiswa/i 

dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan melihat beberapa point utama antara lain : 

Silabus, Penyampaian, Diskusi, Tugas, Mudah dipahami. Pilihan Sub point utama dari penilaiannya di tentukan 

dengan beberapa kategori adalah sebagai berikut : 

Tabel  1. Tabel  Point Penilaian 

Point Utama Sub Point 

Silabus Sangat 

Setuju 

Setuju Sedang Biasa Buruk 

Penyampaian Sangat 

Setuju 

Setuju Sedang Biasa Buruk 

Diskusi Sangat 

Setuju 

Setuju Sedang Biasa Buruk 

Tugas Sangat 

Setuju 

Setuju Sedang Biasa Buruk 

Mudah 

dipahami 

Sangat 

Setuju 

Setuju Sedang Biasa Buruk 

 

Tabel  2. Contoh Hasil Data Kuisioner 

Point Utama Sub Point 

Silabus Sangat Setuju 

Penyampaian Sangat Setuju 

Diskusi Setuju 

Tugas Sangat Setuju 

Mudah dipahami Sangat Setuju 

 

Pada tabel 2 ditunjukkan contoh hasil data dari pengumpulan penilaian dari hasil pengisian kuisioner terhadap 

responden. Hasil yang didapat dari data Kuisioner adalah ditunjukkan pada tabel dan gambar grafik sebagai berikut 

: 

Tabel  3. Hasil Jumlah Data Penilaian Kuisioner 

Point Silabus Penyampaian Diskusi Tugas 
Mudah 

dipahami 

Sangat Setuju 90 99 105 85 100 

Setuju 10 11 0 5 4 

Sedang 10 0 5 18 3 

Biasa 0 0 0 2 3 

Buruk 0 0 0 0 0 

 

Pada tabel 3 menunjukan data jumlah penilaian terhadap kuisioner oleh responden yang mana menunjukan hasil 

penilaian yang sangat bagus dalam proses pembelajaran secara daring. 
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Gambar 2. Gambar Hasil Jumlah Kuisioner  

 

Grafik pada gambar 2 menunjukkan hampir 97% menunjukkan penilaian point sangat setuju, yang artinya semua 

materi dari 5 pokok penilaian dapat diterima dengan sangat baik. 

 

3.1.  Pengujian Data Training 

Data dilakukan ujicoba dengan beberapa pengujian dengan menggunakan beberapa pembagian pada data. Pada 

bagian pengujian ini dilakukan pengujian data training dengan hasil gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 3. Gambar Pengujian Data Training 
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3.2.  Pengujian Data Testing 

 

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan data training selanjutnya pada bagian ini dilakukan pengujian 

dengan menggunakan data testing dengan hasil gambar sebagai berikut : 

 

Gambr 4. Gambar Pengujian Data Testing 

 

3.3. Pengujian Data Uji 

 

Tahapan selanjutnya setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan data testing pada bagian ini dilakukan 

pengujian dengan menggunakan data uji dengan hasil gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Gambar Pengujian Data Uji 
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Hasil dari beberapa tahapan pengujian dengan ini prediksi tingkat kepuasan dalam pembelajaran secara daring 

dengan menggunakan algoritma Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar 94,44%. 

 

4. Kesimpulan 

Internet adalah suatu teknologi yang telah terbukti didalam media informasi yang paling efektif dan efisien didalam 

suatu Teknologi Informasi dan komunikasi sehingga dunia teknologi pada internet memiliki dampak yang baik 

pada kegiatan proses pembelajaran. Data yang dihasilkan didalam proses penelitian ini merupakan data dari hasil 

pengisian kuisioner yang dibagikan kepada sejumlah mahasiswa/i terkait dengan kepuasan mahasiswa/i dalam 

proses pembelajaran yang dilaksanakan secara daring dengan melihat beberapa point utama antara lain : Silabus, 

Penyampaian, Diskusi, Tugas, Mudah dipahami. Hasil kesimpulan dari Pengujian yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Ujicoba dengan menggunakan algoritma Naive Bayes adalah menghasilkan 94,44% tingkat akurasi. 

2. Bisa melihat tingkat kepuasan dari mahasiswa dalam penerapan proses pembelajaran daring, dan dari hasil 

menunjukkan bahwa mahasiswa sangat puas dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan pihak 

kampus. 

3. Hasil dapat digunakan sebagai acuan dalam penentuan proses pembelajaran untuk dimasa yang akan datang. 

Saran 

Masih banyak algoritma klasifikasi yang ada di data mining yang dapat digunakan dalam memprediksi. Terkait 

dalam pembuatan penelitian ini masih memiliki banyak opsional dalam melakukan ujicoba dalam perihal prediksi, 

sehingga penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan ujicoba dengan dilakukan sebagai berikut : 

1. Penulis menyarankan penelitian selanjutnya melakukan ujiboca dengan menggunakan metode lain yaitu 

metode C4.5. 

2. Penulis menyarankan penelitian selanjutnya melakukan ujicoba dengan menggunakan metode hybrid. 

3. Penulis juga menyarankan agar melakukan ujicoba prediksi dengan hybrid metode Naïve Bayes dengan 

Particle Swarm Optimization. 
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